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Received on: This study aims to develop learning materials that can support merdeka curriculum learning on SMA/MA
16th May 2024 phase F buffer solution material. This research is an Educational Design Research (EDR) study using
Revised till: the plomp model conducted p to the prototyping phase with a small group The research included
141 Juny 2024 questionnaires to asses the validity and practicality of the instruments. The validity exam was carried out
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7t July 2024 practical this they can support the merdeka curriculum learning on the buffer solution topic for phase F
in SMA/MA.
KEYWORDS

Buffer Solutions, Merdeka Curriculum, Plomp Model,Learning Material

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar yang dapat mendukung pembelajaran
kurikulum merdeka pada materi larutan penyangga fase F di Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah
(SMA/MA).  Penelitian ini merupakan penelitian Educational design research (EDR) dengan
menggunakan model polomp dilakukan hingga tahap prototyping phase pada uji kelompok kecil.
Instrumen penelitian yang digunakan yaitu angket validitas dan praktikalitas. Uji validitas dilakukan oleh
tiga orang dosen kimia FMIPA UNP dan dua orang guru kimia SMAN 8 Padang sedangkan uji
praktikalitas dilakukan oleh dua orang guru kimia SMAN 8 Padang dan sembilan orang peserta didik fase
F SMAN 8 Padang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan valid dengan
nilai rata-rata 0,87 dan praktis dengan rata-rata kepraktisan 93% untuk guru dan 91% untuk peserta didik.
Bahan ajar yang dikembangkan telah terbukti valid dan praktis sehingga dapat mendukung pembelajaran
kurikulum merdeka pada materi larutan penyangga fase F di SMA/MA.
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1. PENDAHULUAN

Akibat adanya Covid-19 terjadi perubahan yang
signifikan dalam tatanan kehidupan khususnya dalam
bidang pendidikan, Perubahan tersebut
mengakibatkan krisis dalam sistem pembelajaran yang
menyebabkan learning loss, dimana sebagian
pengetahuan dan keterampilan peserta didik hilang,
mengurangi kemampuan belajar merekal?. Learning
loss berdampak besar pada guru, peserta didik dan
keluarganyal®l. Pemerintah melakukan terobosan baru
salah satunya adalah membebaskan kepada satuan
pendidik untuk memilih kurikulum vyang akan
diterapkan di sekolah[“l. Pemerintah terus melakukan
dan mengkaji sehingga menghasilkan beberapa
kebijakan, yang menyesuaikan dengan tuntutan zaman
salah satunya berupa kurikulum baru yang relevan
yaitu kurikulum merdeka dengan tujuan untuk
memulihkan kemampuan belajar yang menurun
selama masa pandemif®,

Dampak dari masa pandemi tersebut,
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi membuat suatu kebijakan baru salah
satunya kurikulum merdekal®l. Adanya pembaharuan
kebijakan terkait penggunaan kurikulum diharapkan
dapat memulihkan sistem pendidikan yang ada di
Indonesial™. Pembelajaran pada kurikulum merdeka
mengandung tiga atribut utama seperti pembelajaran
proyek, soft skill dan karakter serta pembelajaran pada
kurikulum merdeka lebih fleksibell®, Kementrian juga
mengarahkan pembelajaran di satuan pendidikan
kekonsep pembelajaran abad 21 ! yang menekankan
pada keterampilan abad 21 ialah 4C yaitu creativity,
communication, collaboration, dan critical thinking[*%
Salah satu alat bantu pembelajaran yang mendukung
kurikulum merdeka adalah bahan ajart**,

Bahan ajar adalah suatu perangkat yang dapat
membantu guru dan peserta didik selama proses
belajar dengan tujuan untuk  meningkatkan
pemahaman materi pada peserta didik?. Bahan ajar
mampu memacu peserta didik untuk belajar secara
mandiri dan melakukan pendalaman materi pada
peserta didik sehingga mampu untuk meningkatkan
kreativitas*®l. Bahan ajar memiliki beberapa manfat
diantaranya (1) Memfasilitasi kompetensi yang ingin
di capai oleh peserta didik (2) Meningkatkan hasil
pembelajaran peserta didik (3) Membantu peserta
didik dalam mengevaluasi pembelajaran (4)
Membantu guru dalam  menjalankan  proses
pembelajaranl4l. Bahan ajar yang digunakan di
dalamnya terdapat multi representasi kimia yang dapat
mempermudah peserta didik dalam memahami
konsep-konsep yang bersifat abstrak, selain itu dengan
adanya  penggunaan  multirepresentasi  kimia
diharapkan  peserta didik dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritisi®), Ada tiga level
representasi yang saling berkaitan yang terdiri atas (1)
Representasi makroskopik yang dapat dilihat dengan
panca indera berupa perubahan wujud, warna, (2)
Representasi submikroskopik yaitu menggambarkan
proses yang terjadi pada partikel untuk memperjelas
peristiwa makroskopik dan (3) Representasi simbolik
yang menggambarkan simbol kimia, rumus molekul
dan persaman reaksil’®l, Dengan demikian multi
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representasi dalam bahan ajar dapat membantu
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.

Pembelajaran yang disajikan dalam bahan ajar ini
mendukung kurikulum merdeka salah satunya pada
fase F dengan materi larutan penyangga. Materi ini
merupakan bagian dari capaian pembelajaran kimia
fase F SMA/MA yang sering kali sulit dipahami oleh
siswa dan memerlukan penjelasan tambahan('’],
Berdasarkan hasil obeservasi dan wawancara yang
telah dilakukan dengan guru di beberapa sekolah yang
yang telah menerapkan pembelajaran dengan
kurikulum merdeka diketahui bahwa masih kurangnya
ketersediaan buku ajar yang mengimplementasikan
kurikulum merdeka masih kurang™®l. Selain itu materi
larutan penyangga yang ada di dalam buku ajar yang
tersedia materinya belum terurai dan kurang lengkap
secara keseluruhan serta kurangnya penyajian multi
representasi kimia pada materi larutan penyangga
yang mengakibatkan kurang maksimalnya
pemahaman konsep pada peserta didik[],

Pemahaman konsep peserta didik dengan
menggunakan multirepresentasi yang ada di dalam
bahan ajar akan membantu peserta didik dalam
memahami konsep pembelajarant?®, Seiring dengan
tuntutan zaman dan teknologi maka diperlukannya ide
dan inovasi dalam mengembangkan bahan ajar yang
mendukung pembelajaran pada kurikulum merdeka
sehingga membantu guru dan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Diharapkan bahan ajar yang
dikembangkan dapat mengatasi kekurangan materi
dan multirepresentasi kimia dari sumber bahan ajar
yang sudah ada serta penyediaan multi representasi
dapat membantu peserta didik dalam memahami
konsep pembelajarant. Penelitian terdahulu yang
telah dilakukan tentang pengembangan bahan ajar
dengan model learning cycle 5E berbasis
multirepresentasi untuk kurikulum 2013 materi larutan
penyangga dengan hasil bahwa bahan ajar sangat layak
digunakan dalam pembelajaran(??. Akan tetapi,
pengembangan bahan ajar untuk kurikulum merdeka
materi larutan penyangga belum pernah dilakukan
sebelumnya.

Berdasarkan permasalahan dan teori yang telah
dipaparkan peneliti melakukan pengembangan pada
bahan ajar sebagai penunjang pembelajaran kurikulum
merdeka. Diharapkan bahan ajar ini bisa membantu
guru dan peserta didik di dalam proses pembelajaran
dan sebagai bahan ajar yang menunjang proses
pembelajaran kurikulum merdeka pada materi larutan
penyangga fase F SMA/MA. Maka dari itu peneliti
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan
Bahan Ajar untuk Menunjang Pembelajaran
Kurikulum Merdeka pada Materi Larutan Penyangga
Fase F SMA/MA”.

2. METODE
2.1 Prosedur penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 8 Padang
pada tahun ajaran 2023/2024. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian pengembangan model
plomp dengan metode Educational Design Research
(EDR). EDR merupakan suatu studi yang digunakan
untuk merancang dan mengembangkan sistem
pembelajaran yang sistematis, dengan tujuan



menghasilkan solusi permasalahan yang ada di dunia
pendidikan yang bertujuan untuk pengetahuan!®l,
Model plomp terdiri atas tiga tahapan pengembangan
diantaranya: (1) Studi Pendahuluan (Preliminary
research), (2) Tahapan pengambangan (Prototyping
phase), dan (3) Tahapan penilaian (Assessment phase).
Penelitian ini dibatasi hanya sampai pada tahapan
prototipe 11 yaitu uji praktikalitas small group*.,

Studi literatur Kerangka

Analisis kebutuhan

Konteks konseptual

Rancangan awal

Evaluasi diri

Revisi
E

\‘I Revisi

K-
¢ Revisi
Uji Small group
Revisi

Uji lapangan

Gambar 1. Tahapan pengembangan plomp

Tahapan rancangan awal/Preliminary Research
yang dilaksanakan ialah analisis kebutuhan, analisis
konteks dengan melakukan studi literatur untuk

mendapatkan informasi yang terkait pada penelitian(?],

Analisis kebutuhan dilakukan dengan mengobservasi
dan mewawancarai guru di tiga sekolah yang berbeda
yaitu SMAN 3 Padang, SMAN 8 Padang, dan SMA
Pembangunan Laboratorium UNP.

Tahap pengembangan/Prototyping Phase
dilakukan dengan cara memberikan evaluasi formatif
untuk menyempurnakan bahan ajar yang akan
dikembangkan. Hasil rancangan pertama dinamakan
prototipe | yang dilakukan dengan evaluasi diri (self
evaluation) untuk menyempurnakan komponen-
komponen yang ada di dalam bahan ajar dengan daftar
check list, jika ada yang masih belum lengkap maka
dilakukan perbaikan sehingga menghasilkan prototipe
11, pada prototipe Il dilakukan uji coba satu-satu (one
to one evaluation) dengan tiga orang peserta didik
yang diberikan lembar wawancara dan penilaian ahli
(expert review) oleh lima orang validator dengan
memberikan lembar angket validasi sehingga
dihasilkan perbaikan prototipe Il berupa prototipe I11
yang sudah valid. Selanjutnya dilakukan uji kelompok
kecil (small group) dengan sembilan orang peserta
didik yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda
(tinggi, sedang dan rendah)untuk memperoleh data
praktikalitas sehingga menghasilkan Prototipe IV,
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2.2 Teknik analisis data

Setelah dilakukan penelitian diperoleh data
validitas yang menggunakan skala Aiken’s V61, Data
hasil uji validitas akan diolah menggunakan rumus:

V= 2s
n(c—-1)
s=r—1I,

Keterangan:
\% = Skala Aiken's v
S = Skor yang diberikan oleh validator-angka

validitas terendah
n = Banyak validator
c = Skor penilaian validitas tertinggi
ly = Skor penilaian validitas terendah

Tabel 1. Kategori skala Aiken's V2

Indeks Aikens V Kategori Validitas

V>0.80 Valid
V <0.80 Tidak Valid

Data praktikalitas diolah dengan menggunakan
rumust:

R
NP = — x 1009
M 00%

Keterangan:

NP = Nilai Praktikalitas

R Skor mentah yang diperoleh dari peserta didik
SM Skor maksimum

100 = Bilangan tetap

Tabel 2. Kategori skala praktikalitas(?”)

Nilai Praktikalitas

86 % — 100 % Sangat Praktis
76 % -85 % Praktis
60 % - 75 % Cukup Praktis
<54 % Sangat Tidak Praktis

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Uji Pendahuluan

Hasil observasi yang didapatkan adalah buku ajar
yang telah disediakan oleh pemerintah masih kurang
materinya belum terurai secara keseluruhan serta
kurangnya penyajian multirepresentasi kimia yang
sehingga peserta didik kurang optimal dalam
memahami  proses  pembelajaran?®.  Dengan
dilakukannya analisis kebutuhan diharapkan dapat
mengetahui apa saja yang dibutuhkan pada proses
pembelajaran kurikulum merdekal?®,

Analisis konteks dilakukan untuk menganalisis
materi larutan penyangga yang terdapat pada
kurikulum merdeka. Capaian Pembelajaran (CP)
untuk meterj ini adalah yaitu penerapan asam-basa
dalam keseharian dengan tujuan pembelajaran terdiri
atas (1) Menjelaskan konsep larutan penyangga, (2)
Menijelaskan jenis larutan penyangga, (3) Menghitung
pH larutan penyanggga, (4) Menjelaskan fungsi
larutan penyangga.

Studi literatur dalam penelitian ini adalah 1)
Kurikulum merdeka, 2) Bahan ajar, 3) Materi larutan
penyangga, 4) Model pengembangan plomp.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh
Wanata (2021). menyatakan bahwa “pengembangan
sistem pembelajaran flipped classroom berbasis
inkuiri terbimbing pada materi larutan penyangga
yang valid serta praktis dan membantu dalam



pemahaman materi siswa” namun bahan ajar tersebut
masih berbasis kurikulum 2013. Penelitian yang telah
dilakukan oleh Rahmi (2023) menyatakan bahwa
“Pengembanggan bahan ajar berbasis kurikulum
merdeka materi asam-basa menunjukkan hasil yang
valid dan praktis sehingga mampu meningkatkan
pemahaman peserta didik yang membacanya”.

Analisis Analisis Studi
Keébutuhan > Kontels |[—2 literatur

l \ /

Kurikulum
Lurilarlum / merdeka
merd ela

l Capaian
pembelajaran

kimia fase F
SMAMA

l

Tujuan
pembelajaran
Larutan
penyangga

Bahan ajar

Materi
larutan
penyangga

Gambar 2. Kerangka konseptual

Kerangka konseptual merupakan gambaran dari
analisis kebutuhan, analisis konteks dan studi literatur
dari permasalahan yang telah diketahui, sehingga
menghasilkan solusi berupa produk bahan ajar yang
dapat menunjang proses pembelajaran pada kurikulum
merdeka untuk materi larutan penyangga fase F
SMA/MA.

3.2 Prototyping Phase
3.2.1 Prototype |

Pada penelitian ini yang dihasilkan dari realisasi
Preliminary research adalah prototipe I. Bahan ajar
yang dirancang dilengkapi dengan komponen-
komponen sebagai berikut: 1) Cover yang berkaitan
dengan materi pembelajaran 2) Kata pengantar
3)Daftar isi 4)Petunjuk penggunaan Bahan ajar 5)
Profil pelajar pancasila 6) Capaian pembelajaran,
tujuan pembelajaran 8) Peta konsep 9) Aktivitas
pembelajaran 10) Uji pemahaman 11) Soal pengayaan
12) Rangkuman 13) Latihan soal akhir yang disajikan
dalam bermacam bentuk 14) Refleksi 15) Daftar
pustaka 16) Kunci jawaban 17) Glosarium 18) Indeks.
Berikut contoh cover dari bahan ajar yang telah
dikembangkan pada Gambar 3-8 berikut.
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ANISA BERLIANDA 7~ Merdeka

Pembimbing : Prof. Dr. Mawardi, M.Si

KIMIA UNTUK FASE F SMA/ MA
Universitas Negri Padang

Gambar 3. Cover

LARUTAN PENYANGGA FASE F SMA/ MA

Kata pengantar

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang
Maha Esa. Atas berkat rahmat dan hidayahnya pulalah bahan
ajar kimia kelas XI SMA/MA kurikulum merdeka ini dapat
diselesaikan dengan baik

Bahan ajar larutan penyangga IPA kimia SMA/MA ini
ditunjukan bagi peserta didik SMA/MA yang ingin
memahami kimia secara lebih mandalam. Bshan sjer ini
menyajikan materi esensial, kegiatan dan soal soal yang
membantu peserta didik untuk mencapai hasil pembelajaran
secara holistik, baik dari aspek kompotensi kognitif maupun
non kognitif untuk mewujudkan profil pelajar pancasila
sesuai dengan kurikulum merdeka. Buku ini diharapkan
dapat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran
yang fokus pada pemberian pengalaman belajar peserta didik
dalam mengembangkan kompetensinya agar kelak mampu
i dan dalam kehidupan sehari-hari.

Penulis menyadari bahwa bahan ajar ini masih jauh
dari sempuma. Oleh kama itu, penulis mengharapkan kritik
dan saran untuk perbaikan bahan ajar ini pada masa yang
akan datang Akhir kata, penulis mengucapkan banyak
terimkasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam
penulisan, penyusunan sehingga penerbitan bahan ajar ini.

Padang, Juni 2024

Gambar 4. Kata pengantar



LARUTAN PENYANGGA FASE F SMA/MA
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KATA KUNCI :
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Gambar 5. Peta konsep

LARUTAN PENYANGGA FASE F SMA / MA

Daftar Isi
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Gambar 6. Daftar isi

3.2.2 Prototype Il

Hasil rancangan bahan ajar dari prototype |
selanjutnya dievaluasi dengan evaluasi diri. Evaluasi
diri bertujuan untuk mengidentifikasi kelengkapan
yang ada pada komponen yang ada di dalam bahan
ajar. Hasil dari evaluasi diri sendiri menunjukkan
bahwa bahan ajar yang dikembangkan telah sesuai
dengan tahapan bahan ajar kurikulum merdeka namun
masih ada yang kurang lengkap di bagian uji
pemahaman. Oleh karena itu dilakukan revisi sehigga
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didapatkan produk dari prototipe 11 dengan komponen
yang sudah lengkap.

3.2.3 Prototype Il

Expert review melakukan uji validitas dengan
memberikan lembar angket pada validator sehingga
bahan ajar yang dikembangkan akan divalidasi oleh
para ahli dan didapatkan data yang diolah dengan skala
Aiken's v. Uiji validitas yang dilakukan ialah uji
validitas konten yang terdiri dari 12 pernyataan dan uji
validitas konstruk yang terdiri dari 4 komponen. Hasil
pada uji validitas dapat dilihat pada Gambar 7.

1.0-
0.84 [
0.6
0.4
0.2
0.0

Gambar 7. Data hasil uji validitas

Hasil validitas konten pengembangan bahan ajar
untuk menunjang pembelajaran kurikulum merdeka
materi larutan penyangga pada fase F SMA/MA
didapatkan hasil sebesar 0,85. Hasil ini menandakan
bahwa valid dan hasil validitas konstruk didapat 0,89
menandakan sudah valid dengan rata-rata kedua
validitas yang diperoleh adalah 0,87.

Hasil validitas konstruk dari komponen isi
diperolen  sebesar 0,88 menunjukkan bahwa
komponen isi sudah valid karena sesuai dengan
kurikulum merdeka semester itu, isi bahan ajar sudah
sesuai dengan kurikulum merdeka. Hasil validitas
konstruk dari komponen penyiajian didapatkan adalah
0,87 menunjukkan bahan ajar sudah jelas dan
sistematis.

Hasil validitas konstruk dari  komponen
kebahasaan diperoleh 0,89 dan sudah dikategorikan
valid. Penggunaan bahasa yang mudah dipahami dan
dapat memberikan informasi yang jelas. Hasil validitas
konstruk dari komponen kegrafikan diperoleh 0,90 dan
sudah dikategorikan valid. Hal ini menggambarkan
bahwa tampilan dari bahan ajar yang telah
dikembangkan sudah sudah sesuai dan memuat
gambar yang menarik.

Berdasarkan penjabaran analisis diatas bahwa
validitas  konstruk  didapatkan dari rata-rata
keseluruhannya sebesar 0,89 dengan kategori yang
valid. Sehingga pada prototipe Il diperoleh hasil yang
valid untuk memperbaiki bahan ajar berdasarkan
saran-saran yang diberikan validatort®!,

Pada tahapan One to one evaluation diperoleh
hasil dari analisis dari jawaban yang diberikan oleh
peserta didik menunjukkan bahwa cover, gambar,
desain warna yang menarik dan penyajian bahan ajar
dapat mudah dipahami sehingga membantu peserta
didik dalam memahami materil®°,



3.2.4 Prototype IV

Uji praktikalitas dilakukan dengan melakukan uji
kelompok kecil (uji small group) kepada sembilan
peserta didik yang dibagi menjadi tiga kelompok kecil
yang memiliki tingkat kemampuan tinggi, sedang dan
rendah berdasarkan dari rekomendasi guru kimia yang
bersangkutan yang memiliki tujuan untuk mewakilkan
jumlah peserta didik yang ada di dalam kelas dan dua
orang guru kimia. Uji coba kelompok kecil yang
dilakukan agar mengetahui kepraktikalitasan suatu
produk yang masing-masing diberikan lembar angket,
sehingga didapatkan hasil praktikalitas pada Gambar
8.

o mm Kemudahan Pengguna
=3 Tampilan

B Efisiensi Waktu

=3 Manfaat

80—
60+
ES

40+

20

D_
1.2 1 2 1 2 1 2

Gambar 8. Data hasil uji praktikalitas

Berdasarkan Gambar 10. diperoleh rata-rata hasil
praktikalitas guru (kode 1) 93% dan praktikalitas
peserta didik (kode 2) 91%, maka bahan ajar yang
telah dikembangkan sudah praktis dalam segi
kemudahan penggunaan, tampilan, efesien waktu, dan
manfaat.

Bernalar kritis

Bergotong royong

Kegiatan ini betujuan untuk mengetahui larutan penyangga dan bukan larutan
penyangga pada penambahan sari kunyit dan sari buah naga pada larutan cuka,
garam dan sabun cair

CARA KERJA:

. Siapkan alat gelask, sendok.

. Siapkan bahanlarutan sari kunyit, sari buah naga, dan larutan garam

. Masukkan larutan cuka kedalam 3 gelas masing masing sebanyak 15
mL
beri label la , 2a, 3a

. Larutkan detergen kedalam 3 gelas yang masing masing berisikan air
15 mL sebanyak | sendok makan aduk beri label pada gelas 1b, 2b, 3b

. Masukkan sebanyak 5 mL larutan sari kunyit ke gelas la dan Ib

. Masukkan sebanyak § mL larutan sari buah naga ke gelas 2a dan 2b

. Masukkan sebanyak 5 mL larutan garam ke gelas 3a dan 3 b

. Diamkan selama 10 menit

. Amati perubahan warna yang terjadi

10. Dan diskusikan dengan rekan sekolompok!

Gambar 9. Aktivitas

Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi
larutan penyangga dan non-larutan yang telah
ditentukan serta mengamati perubahan warna yang
terjadi pada larutan tersebut. Tahap ini bertujuan untuk
mengukur respen siswa terhadap bahan ajar yang telah
dikembangkan. Berdasarkan hasil dari tahap ini,
terlihat bahwa penyajian visual dan gambar yang ada
di dalam bahan ajar sudah jelas dan menarik, sehingga
memudahkan siswa dalam memahami materi dan soal-
soal yang ada di dalam bahan ajar. Selain itu,
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penggunaan multi representasi kimia berkontribusi
dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi kimia.

4, KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa model pengembangan plomp
yang digunakan untuk pengembangan bahan ajar yang
yang menunjang pembelajaran pada kurikulum
merdeka materi larutan peyangga fase F SMA/MA
dapat dikembangkan. Hasil uji validitas dengan
kategori valid dengan rata-rata 0,87 dan hasil uji
praktikalitas uji kelompok kecil diperolen dengan
kategori sangat praktis dengan rata-rata sebesar 91%
dan uji praktikalitas guru dengan kategori sangat
praktis dengan rata-rata sebesar 93%, oleh karena itu
bahan ajar ini sudah valid dan praktis untuk digunakan
dalam pembelajaran.
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